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ABSTRAK

Dulu dan mungkin juga sampai sekarang masib  banvak
perusahaan vang belum memanfaatkan komputer secara
maksimal. Banvak perusahaan vyang mempunvai komputer
tetapi hanya dimanfaatkan sebagai mesin ketig biasa.
Untuk wrusan perusahaan misalnya penerimaan barang,
pengeluwaran barang, stock barang masih menggunakan alat
“manual”.

Tetapi ada juga perusahaan yvang sudah maju dibidang
komputerisasinya misalnva dengan memakai LAN (Local Area
Network). Semakin canggih alat komputer vyvang dipunyai
oleh suatu perusahaan maka semakin mendukung kinerja
dari psrusahaan tersebut.

Program vang saya buat adalah Komputerisasi
Fersediaan 8Stok Bahan Baku di FPabrik Sepatu FT. AJI.
Fabrik sepatu PT. AJI merupakan perusahaan yang mulanya
manggunakan - alat manuwal dan sakarang akan dilaksanakan

komputerisasi.




Komputerisasi yang dilaksanakan adalah step by
step. Tahap pertama yang dikomputerisasi adalah
persediaan stok bahan baku. Dan untuk masa vyang akan

datang FT. AJI akan memakai LAN.
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BEnaE I

FENDAHLUIL _Ua

l1.1. Latar Belakang Permasalahan

Frogram vang sava buat adalah Komputerisasi
Fersediaan Stok Bahan Baku di Fabrik Sepatu PT.AJI.
Dimana hasil seluruh produksi pabrik sepatu PT. AJI
digunakan untuk export sehingga ada bahan baku vyang
tersedia di dalam negeri tetapi ada juga vang harus
diimport.

Bahan baku vang tidak ada di dalam negeri harus
dibeli dari luar negeri atau diimport. Setiap transaksi
dengan pihak luar negeri harus memakai mata uwang dolar

amerika.

1.2. Tujuan

Tujuan pembuatan program tersebut adalah untuk
membantu pabrik sepatu PT. AJI didalam menentukan jumlah
bahan baku yang harus dibeli, jumlah bahan baku vang
harus dikembalikan karena cacat, berapa uang vang harus
dibayarkan pada supplier, serta memudahkan didalam

pembuatan laporan.




1.3. Metodologi Penelitian

Buna keberhasilan pembuatan program tersebut,
langkah-langkah penunjang vang dilakukan adalah :

- Burvey ke pabrik sepatu PT. AJI.

- Mengumpulkan data dari pabrik sepatu FT. AJI.

- Melakukan studi literatur.

V]
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BAE IXII

L.anNDASAN TEORI

Landasan teori vyang digunakan dalam pembuatan
program ini hanya didasarkan pada kemampuan logika vang
ditunjang oleh teknik pemrograman, serta kemampuan
penggunaan fasilitas—fasilitas vang telah disediakan
oleh software FoxPro 2.9 For DOS, vang menggunakan model

database relasional.

2.1. Teknik Pemrograman

tntuk membuat program yéng sesuai dengan kehendak
pemakai, diperlukan suatu pemikiran yang logis tentang
Jalannya proses yang dapat menghasilkan keluaran sesuai
vang diinginkan. 8S8elain itu sangat diperlukan penguasaan
terhadap teknik pemrograman dan salah satu bahasa
pemrograman .

Dalam membuat suatu program, perlu ditentukan :
~ Tujuan daripada pembuatan program
- Jenis/tipe data masukan apa saja yvang dibutuhkan
- Data keluaran yang akan dihasilkan

- Froses yang diperlukan untuk mengubah data masukan




menjadi data keluaran yang diinginkan.

Dengan mengetahui tujuan pembuatan program, bentuk
data masukan dan keluaran, serta garis besar proses yang
harus dilakukan, maka seorang programer dapat mulai
merancang suatu logika program vyang terinci, dengan
jalan membuat alur dari program tersebut.

Fembuatan program harus diusahakan agar tidak
terlalu besar, yang mengarah ke bentuk satu kesatuan
vang uwtuh, serta mudah untuk dimodifikasi.

Prugram*pfogram vang besar gebaiknya dipecah
menjadi beberapa program kecil, vang dapat dipanggil
atau diaktifkan dari program utamanya pada saat
dibutuhkan. Hal ini sangat diperlukan untuk menghemat
waktu akses, penghematan memory dan penghematan waktu
untuk melakukan debugging terhadap program, jika masih

terjadi kesalahan.

2.2. Pemrograman Terstruktur

Tiga konstruksi pemrograman, yaitu @
- Rerurutan (sequence)
- Femilibhan (choise/selection/branching)

-~ Pengulangan (repetition/iteration/loaoping)




Suatu program disebut lavak jika program tersebut
hanvya mempunyai satu jalan masuk dan satu jalan keluar
dan tidak mempunyai Iooping yang tak pernah berakhir.
Jika program dibuat seperti ini, maka akan sangat mudah
dimengerti, mudah dilacak kesalahannya serta mudah

pemel iharaannya.

2.2.1. Struktur pengendali pemrograman

Untuk mengendalikan program, dibutuhkan tiga
struktur pemrograman seperti telah disebutkan di atas.
Ditambah dengan satu fasilitas pemecahan program menjadi
modul-modul, vang dikenal dengan sebutan prosedur atau

subprogram.

2.2.1.1. Berurutan (sequence)

Struktur berurutan merupakan suatu kumpulan
ingtruksi, dimana satu perintah dijalankan setelah
perintah yang lain, satu demi satu menurut garis lurus,
hingga ditemukan suwatu perintah percabangan, pengulangan
atau prosedur.

Dalam gambar akan berbentuk seperti gambar 2.1.

Urutan perintah pada struktur ini kadang kala dapat




dibalik tanpa mempengaruhi hasil proses serta waktu yang
dibutuhkan. Tetapi ada kalanya pula urutan perintah
harus dilakukan menurut suatu aturan tertentu, karena
dengan membalik urutannva, hasil proses akan tidak

sesuail dengan apa vang diinginkan.

2.2.1.2. Pemilihan (choise/selection/branching)

Struktur percabangan memungkinkan pemilihan satu
diantara dua atau lebih pilihan alur perintah vang harus
dilakukan. Kondisi yang harus dipenuhi akan dievaluasi
apakah dalam keadaan benar atau tidak.

Apabila kondisi dalam keadaan benar, maké urutan
perintah vang mengikuti kondisi tersebut akan dilakukan.
Urutan perintah tersebut berada pada alur cabang. Tetapi
apabila kondisi tidak terpenuhi, maka wrutan perintah
pada alur cabang tersebut tidak akan dilakukan.

Dilakukan atau tidaknva periﬁtah-perintah pada alur
cabang tersebut, alur program akan melanjutkan pada
perintah—-perintah vang berada setelah akhir dari
struktur percabangan tadi.

Dalam beberapa bahasa pemrograman tingkat tinggi

dikenal dua macam struktur percabangan, vaitu :




- Percabangan untuk memilih satu diantara dua pilihan.
Struktur vang digunakan adalah struktur IF ...
ELSE ... ENDIF. Struktur ini dapat digunakan
secara tunggal maupun bertingkat, sesual
dengan banyaknya kondisi yang lainnyva.
Sehingga dikenal dengan istilah perintah
‘nested IF {'IF bersarang’). Dalam gambar
akan berbentuk seperti gambar 2.2.

~ Fercabangan untuk memilih satu diantara beberapa

pilihan.,

Struktur vang digunakan adalah struktur DO
CASE ... ENDCASE, sebagail pengganti penggunaan
perintah IF  bersarang, untuk menghindari
kekompleksan vang terjadi dengan menggunakan
‘mested IF’. Akses vang dilakukan lebih cepat
daripada akses pada ‘nested IF’ dan alur
program akan lebih mudah untuk dimengerti.

Dalam gambar akan berbentuk seperti gambar

2
.

-
"t
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Gambar 2.1. Berurutan

IBENAR

{saLam | 1

Gambar 2.2. Percabangan diantara dua pilihan




2.2.1.3. Pengulangan

Dalam struktur pengulangan, perintah-perintah vang
diulang disebut dengan ' body of the loop’ {badan dari
loop), vang akan dikerjakan serta diulang kembali selama
kondisi vang diberikan masih terpenuhi. Pengecekan
terhadap kondisi dilakukan pada setiap akhir
pengulangan. Apabila hasil pengecekan menyatakan bahwa
kondisi tidak terpenuhi, maka perintah diluar badan loop
vang akan dikerjakan.

Dalam gambar akan berbentuk seperti gambar 2.4.

Struktur pengulangan tidak memperbolehkan
terjadinya loop yang tidak bisa berhenti (endless loop).
Untuk menghindari hal tersebut, maka didalam badan suatu
loop harus disediakan suatu cara untuk dapat
menghentikan suatu proses pengulangan tersebut yaitu :
- Suatu perintah yang dapat mengubah nilai kondisi vyang

diberikan sebagai svarat loop.

- Suatu perintah untuk bisa keluar dari loop.

2.2.1.4. Subprogram/prosedur
Untuk kemudahan pembacaan dan pelacakan program,

sangat dianjurkan untuk memecah suatu program yvang besar
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menjadi beberapa program vang kecil-kecil sesuai dengan

fungsinya masing-masing., Program kecil-kecil sesual

dengan fungsinya masing-masing tersebut dikenal dengan
nama subprogram atau prosedur.

Subprogram atau prosedur dapat diaktifkan dari
sebuah program utama dengan jalan memanggil namanya,
dijalankan hingga perintah terakhir selesal dikerjakan
dan kembali ke program pemanggilnya.

Subprogram dapat dituliskan di dalam satu program
vang sama dengan program pemanggilnya, atau dapat pula
dituliskan secara terpisah di suatu file prosedur vyvang
mengandung kumpulan subprogram.

Terdapat empat kategori prosedur :

1. Prosedur yang berdiri sendiri, tanpa memerlukan data
input dari program pemanggilnva.

2. Frosedur yang menerima harga dan mengirimkan kembali
hasil dari atauw ke program pemanggil ( parameter
passing) .

3. Prosedur vang hanva menerima data saja dari program
lain.

4. Prosedur yang hanya mengirimhkan data ke program lain.




— CRSE 1 —
—p CASE 2
! |
{ %
——ri b CASE 3 |— —
| - {
L —
CTHERUISE

Gambar 2.3. Percabangan diantara banyak pilihan

—{ BADAN LOOP 4

BENAR

TEST
KONDISI

SALAH

b 3

Gambar 2.4. Pengulangan

11




2.3. Database (Basis Data)

Ratabase merupakan sekumpulan rangkaian data vang
waling berhubungan, vang dapat memberikan informasi
tentang suatu obyek tertentu. Fada umumnya berbentuk
suatu file yvang dapat diakses dalam proses pengolahan
data oleh satu atau beberapa program aplikasi tertentu.

Tujuan dibentuknvya suatu database adalah untuk
mempermnudah serta mengefisienkan pengaksesan data, baik
pada saat penyimpanan maupun pengambilan kembali
informasi yang telah disimpan ke dalam database.

Sistem database memang dirancang untuk pengelolaan
data dalam jumlah}yang sangat besar. FPFengelolaan data
vang dimaksudkan disini termasuk pendefinisian struktur
guna kemudahan penyvimpanan informasi, serta persiapan
daripada langkah-langkah vyang akan dilakukan guna
kemudahan aalam memanipulasi data agar dapat dilihat
dengan berbagal cara serta membuatn?a menjadi informasi
yang lebih berarti.

Dalam pembuatan suatu sistem database, maka
gebaiknya data vang menerangkan satu kepentingan

tertentu disimpan dalam beberapa file vang terpisah,
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dengan kata lain data tersebut dikelompok menurut Jjenis
dan keperluannya. Hal ini dilakukan agar tidak terlalu
banyak memory vang terbuang dalam pengolahan data
tersebut.

Record-record antar file daﬁat dihubungkan dengan
adanya satu atau beberapa field vang sama yang digunakan
sebagai jembatan untuk mencari record yang berhubungan.
Field—field tersebut dikenal dengan istilah &keyfield
atau field kunci. Dengan pemakaian filed kunci, maka
duplikasi data dapat dihindarkan.

Untuk mempercepat proses pencarian data, maka data
dalam file dapat diurutkan berdasar field-field tertentu

dengan jalan membuat file indexnya.

2.4. Alasan Dipilibnya FaoxPro 2.5 For DOS
FoxPro mempunyvai fasilitas sebagai berikut :
¥ Sarana database interaktif seperti Relational
fuery by Example (RGBE), browse, dan fasilitas
manajemen data vang dikendalikan menu lainnva.
¥ Sarana aplikasi visual vang mencakup Screen
Builder, Menu Builder, dan Report Writer.

¥ SBistem driver printer vang aktif untuk mengubah
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laporan.

X User interface memakali jendela dengan menu vang
dapat didefinisikan.

X Aksesori vang mencakup filer, kalkulator,
kalender, bagan ASCII, dan perekam makro.

X Manajer proyek aplikasi terpadu untuk melacak
file sumber dan membuat aplikasi dan file vang
dapat dieksekusi.

¥ Kompiler EXE untuk mendistribusikan aplikasi
FouPro vang dapat dieksekusi tanpa interpreter
FaxPro.

¥ Fembuat aplikasi (FoxApp) vang mempermudah user
mambuat aplikasi sederhana.

Foxpro 2.5 For DOS menyediakan linghkungan kerja
lengkap bagi user. Dengan FoxPro 2.5 For DOS, user dapat
mendesain, mendebug, dan mengatur aplikasi. User dapat
mengeksekusi aplikasi vang didefinisikan sebelumnya,
menampillkan query, mendefinisikan laporan dan membuat
database. Disamping fasilitas vang lengkap, FaxPro 2.5
For DO dapat menangani database hingga 2 gigabyte.

Untuk mempermudah didalam mengembangkan aplikasi, FouxFro
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2.9 For DOS memakai metodologi pengembangan inovasi
herbasis sarana pemrograman visual.

Screen Builder FoxPro mengijinkan kita membuat
formulir dan kotak dialog dengan meletakkan objek di
lembar kerja. Dengan setiap layar dan setiap objek
layar, kita dapat mengasosiasikan kode FouPro vang
mendefinisikan operasi objek. Kita mendefinisikan dan
mengatur objek ini (dalam FoxFro disebut kode Snippet)
memakai Screen Builder. Kode snippet disimpan dalam
field memo FoxFro.

Screen Builder memakai file database berekstensi
SCX dan file memo berekstensi SCT untuk menyimpan kode
snippet dan atribut vang mendefinisikan objek interface
dan operasinya.

Menu Builder memakai file database berekstensi MNX
dan file memo berekstensi MNT untuk menyimpan hkode
shippet dan atribut yvang mendefinisikan objek interface
dan operasinya.

FoxPro 2.5 For DOS menyimpan spesifikasi satu
report dalam file database FoxFro (berekstensi .FRX) dan

file memo (berekstensi .FRT). Berbeda dengan Screen
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Bad lder  dan Menu Buillder, Report Writer tidak membuat
borarde sumber  FoxPro, sebagail penggantinva, FoxPro
mangintepretasikan data spesifikasi report saat runtime
dan membuat report.

FoxPro- 2.5 For DOS menyertakan FProject Manager
untulk melacak komponen aplikasi. Froject Manager memakai
file database berekstensi PIX dan file memo
berekstensi .PJIT untuk menyimpan informasi tentang
label, library, menu, query, laporan, program dan lavar.
Froject Manager berfungsi sebagal sarana produktifitas
dan uwtiliti vang melacak ketergantungan antar file

aplikasi.

2.3 Economical Order GQuantity Model (EOQ)

Model EOQ merupakan cara péndekatan dalam analisis
inventori vang telah dikenal luas dan bahkan dikatakan
sebagal cara pendekatan yang tertua. Model ini digunakan
oleh perusahaan vang memperoleh bahan melalui pesanan
lebih dulu.

Asumsi vang digunakan dalam analisis EOQ ini adalah
sebagal berikut

1. Jumlah kebutuhan bahan sudah dapat ditentukan
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lebih dulu secara pasti untuk penggunaan selama

satu tahun atau satu periode tertentu.

k3

« Penggunaan bahan selalu pada tingkat yang
konstan secara kontinyu.

FPesanan persis diterima pada saat tingkat

i

persediaan sama dengan nol atau diatas
persediaan minimal.

Jumlah pesanan ekonomis (economic order gquantity)
atau EOQ adalah jumlah pesanan dalam periode tertentu
harus sedemikian rupa sehingga jumlah biaya simpan dan
biava pesan mendekati atau sama jumlahnva., Dalam hal ini
jumlah permintaan dalam periode tertentu (1 bulan, 2
bulan atauw 3 bulan) sudah diketahui.

Sebagai contoh wmisalnva, untuk keperluan proses
produksi selama setahun sebesar 800 satuan. Biava untuk
1 kali pesan = 125 satuan mata uvang (smu). Harga satuan
bahan = 10 smu. Biaya penyimpanan 20% dari harga satuan
dan rata-rata persediaan., Maka, untuk 1 pesanan, sebavak
800 unit, rata-rata persediaan sebesar 400, biaya simpan
= 2074 ¥ 10 ¥ 400 = 800 smu. Untuk 2 pesanan, sebanvak

400 uwnit per pesanan, rata-rata persediaan sebesar 200
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smu, biaya simpan = 20 %4 % 10 % 200 = 400 smu. (lihat
gambar 2.3. )

Dari gambar 2.5 ternvata jumlah pesanan 267 unit
dengan 3 kali pesanan, dicapai jumlah biava yang minimum
yaitu 642 smu. Biaya minimum ini dicapai pada saat biava
simpan mendekati atau sama jumlahnya dengan biaya
pesan .

Dari sini dapat ditentukan formula untuk menghitung
besarnva EOG @

EOQ = § (2¥REAS)/(PEI) .o vvevnnneas (2.1.)

R = Jumlah kebutuhan bahan selama periode tertentu
8 = Biaya pesan per pesanan

P = Biaya pembelian per unit

I = Fersentase penvimpanan bahan per unit per tahun

Formula (2.1.) diperoleh dari persamaan sebagai

berikut

i

Biaya pesan per pesanan Sk (R/EOQ)

#

RBiava simpan (PXI)%(EQQ/2)
Biava total = SX(R/EQCG) + (FXI)X(EOQOQ/2)

EQR tercapal pada saat : biava simpan = biava pesan




(PxI)X(EQQ/Z)

(FXI)X(EDQ</2)

(FXI)XEDQS
E0Q%

EOQQ

i

it

i

it

8% (R/7EQQ)

S¥R

2XS%R
(Z2XS¥XR)/ (FXI)

I (2X¥R¥8)/(PXI)

12

Frekwensi Jumlah Rata-rata Bi. simpan Bi. pesan Jumlah bi.
pesanan pesanan persediaan per th. per th.
per th. (Q) (Q/2) {smu) {smu) {smu)

1 800,00 400.00 800.00 125.00 925.00
2 400.00 200,00 400.00 230.00 4650.00
3 266.67 133.33 266.67 375.00 641.47 X
4 200.00 100.00 200.00 500,00 700.00
5 160.00 80.00 1460.00 625,00 785.00
b 133.353 66.67 133.33 750.00 883.33
7 114.29 57.14 114.29 875.00 989.2
8 100.00 50.00 100.00 1000.0 1100.0
? 88.89 44.44 88.8%9 TaEs 19159
10 80.00 20,00 80.00 12%0.0 1330.0
11 FELTS 36.34 TR.7E 1375.0 1447 .7
12 éa.é 35,33 b .67 1800.0 TELALT
= Jumlah biaya minisus

E s l"‘ 4

Gambar 2.9, LO#

dicapai dengan

frekwensi pemesanan sebanyak 3x




BAEBE IIXL

FERMASAL AHAN

3.1. Identifikasi Masalah

Selama ini masalah vang ada dari perusahaan

tersebut adalah

.« Masih tergantung pada beberapa supplier.

Untuk memasukkan supplier baru, perusahaan

sangat kesulitan karena arsipnya
menggunakan kertas

o Kesulitan untuk mengetabui perlu  order
atau tidak

«« Kesulitan meminta daftar laporan karena

mudah hilang

3.2. Batasan Masalah
Program vang akan dibuat direncanakan
memberikan informasi berupa :
. Daftar supplier beserta identitas
. Daftar bahan dari supplier tertentu
. L.aporan pemesanan berdasarkan supplier

« Laporan pemesanan berdasarkan bahan

masih

bahan

arsip

dapat
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« Laporan pemesanan berdasarkan tanggal

. Laporan penerimaan & pembayvaran berdasarkan
F.O.

« Laporan penerimaan & pembayaran berdasarkan
supllier

« Laporan penerimaan & pembavaran berdasarkan
bahan

« Laporan pengembalian bahan berdasarkan supplier

. Laporan pengembalian bahan berdasarkan bulan

. Laporan tanggal jatuh tempo penerimaan bahan

. Laporan tanggal jatuh tempo pembayaran

» Laporan mutasi stok berdasarkan bulan

» Laporan mutasi stok berdasarkan tanggal

« Laporan pemakaian stok berdasarkan jenis

. Laporan pemakaian stok berdasarkan tanggal

. laporan pemakaian stok berdasarkan bulan

. Laporan posisi stok berdasarbkan jenis

« Laporan posisi stok semua bahan

. Laporan posisi stok berdasarkan supplier

Frogram yang akan dibuat dirancang dengan

menggunakan bahasa pemrograman FoxFro For DOS Versi 2.5.




Dipakainya bahasa pemrograman ini karena disamping
penggunaan databasenya cukup bagus dan mudah serta
program vang dihasilkan berbentuk .EXE, sehingga program
dapat berdiri sendiri dan pengaksesannvya menjadi lebih

capat.




BAEB IV

ANAL. ISA FEMECAHAN MASAL.AaH

4.1. Alir Sistem

Alir dari sistem seperti dalam gambar 4.1.

4.2. File yang Digunakan
4.2.1. File baku

1. File data operator (OPERATOR.DBF)

Field Field Name Type Width Dec

# 1 KD_OFRTR Character 3
2 NAMA Character 20
3 FASSWORD Character 6
4 A _SISTEM Numeric 1
5 - A_TOOLS Numeric 1
& A_M_SUPF Numeric 1
7 A_MCTLG Numeric 1
8 A_M_OFRT Numeric 1
? A_T_PFPO Numeric 1
10 A_T_KRM Numeric 1
11 A_T_RTR Numeric 1
12 A_T_BRYR Numeric 1

%)
[




13 A_T_FKAI Numeric 1

14 A _T_TTP Numeric 1
13 A_L_FD Numeric 1
16 A_L_KB Numeric 1
17 A_L_PS Numeric 1
18 A_L_RP Numeric 1
19 A_L_MS Numeric 1
20 A_L_FB Numeric 1
21 A_L_EOQ Numeric 1
22 A_L_JTR Numeric 1
23 A_L_JTE Numeric 1
¥%X Total XX S0

2. File data supplier (SUPPLIER.DEF)

Field Field Name Type Width Dec
# 1  KD_SUPR Character =}
2 NAMA Character 30
23 ALAMAT Character 28
4  KOTA Character 15
5 TELP Character 10
¥¥ Total XX 84

3« File data bahan (CATALOG.DBF)




Field Field Name

#

#

1

D
e

i

9

10

KD_BRG
KD_SUPP
NAMA
SATUAN
STOCKMIN
HARSAT
DOLAR
FREKWENSI
INVENTORI

HITPO

¥ Total %x

4. File data pemesanan (PMBELIAN.DBF)

Field

#

1

Field Name

KD_REL1I
TANGGAL.
DLVRDATE
JT_BYR
KD_BRG
KD_SUPP

JUMLAH

Type
Character
Character
Character
Character
Numeric
Numeric
Character
Numeric
Numeric

Numeric

Type
Character
Date
Date
Numeric
Character
Character

Numeric

Width

3

111 B

K

7

Width

17

8

i

Dec

k)

[

R

Dec

8 ]
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N

per SUPPLIER

keyb. SUPPLIER keyb.
1 \....-f? I f

PROSES PROSES PROSES 4

MATIN- SUPPLIER{ —¥ HAIN- CATALOG { —Mf HAIN- PHBEL IAN[ ~—W

TENANCE TENANCE TENANCE Z

¥

[o

PROSES
MAIN- +® per BULAN
TENANCE —

Lo < 3a.24

NN

per BAHAN

L
¥

ROSE
AIN-
ENANCE

¥

per JENIS

TN

Y
*ﬁnemmn(————h

%umsx_s(&

o—éewn}mn(:—_

=0

per TANGGAL

TN

per BULAN

¥

per TANGGAL

—

per P.O.

PROSES
HRIN-
TENANCE

A AN

M

7S

¥

%

N

iSTUCKNYﬂi———-—F

4 BYRKRHL

iy

Gambar 4.4, Alir sistem

per SUPPLIER

N

BYRKRN2 -——1_*

per BAHAN

e Y

per TANGGAL

per SUPPLIER

N

per BAHAN

N

per JENIS

SENUA

per SUPFLIER

N N
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Q

RUFIAH

DOL.AR

X% Total %X

27

Numeric 15 @
Character 2
75

. File data terima (PNGIRIMN.DBF)

Field

# 1

o L B - T &

@

9

10

11

Field Name

KD_RELI
KD_KIRIM
TANGGAL
TELITEYR
KD_SUPF
KD_BRG
JUMLAH
JMLORDER
RUF I AH
DOLAR

STSLUNAS

XX Total %X

Type Width Dec
Character 17
Character 135
Date 8
Date 8
Character 3
Character 7
Numeric ? 2
Numeric ? 2
Numeric 15 2
Character 2
Character 1

Q7

6. File data retur terima (RETURKRM.DEF)

Field

# 1

Field Name

KD_REL1

Type Width Dec

Character 17




i

=1

KD_RETUR
TANGBEAL.
KD_SUPP
KD_BRG
JUMLAH
RUPIAH

DOLAR

% Total %X

7. File data pembayaran (FMBAYARN.DBF)

Field Field Name

# 1

G

o

o

~

KD_KIRIM
TANGGAL
NO_BG
NO_ACC
NAMA_BANK
RUP IAH

DOLAR

X% Total XX

8. File data pemakaian (PMAKAIAN.DBF)

Field

Field Name

Character
Date
Character
Character
Numeric
Numeric

Character

Ty pe
Character
Date
Character
Character
Character
Numeric

Character

Type

15

~N

~

b3

77

Width

15

8

16

12

15

b
i

89

Width

k3

Dec

Dec




&

7

NO_BUKTI
KD_BUPP
KD_BRG
TANGGAL
DIMINTA
DISERAHKAN

KET

¥ Total %xx

Character

Character

Character

Date

Numeric

Numeric

Character

135

4 0 0 N >

3Q

84

7. File data mutasi (MUTASI_S.DBF)

Field

# 1

N

(o

5

Field Name

KD_BARANG
TANGGAL
KD_SUPP
JUMLAH

8TSIOR

% Total XX

4.2.2. File bantu

1.

Field Field Name

1

NMR_URUT

Type
Character
Date
Character
Numeric

Character

Type

Numeric

Width
7

8

Width

e
-t

8

R

Dec

8

File temporary data stok (STOCKNYA.DBF)

Dec

29




o

8

1~

KD_SUPP
NAMA_SUPF
JENIS
SATUAN
STOK_MIN
STOK_AKHIR

8T8 _0ORDER

¥ Total %X

2. File temporary data laparan (BYRKRM1.DBF)

Field Field Name

1

ki

G

w ~ >

10

11

PO
NAMA_SUPF
TGL_FO
TGL_KRM
KD_KRM
NAMA_BRG
IML_KRM
TOT_KRM
SLES
KMLTF

SATUANL

Character
Character
Character
Character
Numeric
Numeric

Character

Type
Character
Character
Character
Character
Character
Character
Numeric
Numeric
Character
Numeric

Character

30

15

Q@

1

102

Width

17

10

10

1

8]

8]

Dec

K

tJ

30




13

1&

17

SATUANZ
HARGA
STSRTR
TGL_BYR
BG

TOT_MRG

¥ Total XX

-
™

Field Field Name

1

L8

i

9

kNS

1X

12

PO
NAMA_SUPF
TEL_FO
TGL__KRM
KD _kRM
NAMA_BRE
JML._ KR,
TOT_KFM
SLES
KMLTF
SATUANL

GATUAND

Character
Numeric

Character
Character
Character

Numeric

Type
Character
Character
Character
Character

Character

Mumeric
Mumearic
Gharacter
Numeri ¢
Character

Clnar s ber

1o

173

Width
17
25

8
£3
18

-y
g

1o

10

10

k3

)

File temporary data laporan (BYRKRMZ2.DBRF)

Dec
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19

L6

i7

HARGA
STBRTR
TEL_BYR
BB

TOT_HRG

% Total XX

Numeric

Character

Character

Character

Numeric

4. File temporary data eog

Field

1

N

o

10

11

Field Name

KODE_SUFPP
KODE_BHN
NAMA_BHN
DoL

HARGA
FREKWENST
INVENTORI
AVERAGE
BI_SIMFAN
BI_FESAN
BI_TOTAL
TANDA

SIMPAN

Ty pe
Character
Character
Character
Character
Numeric
Numeric
Numeric
Numeric
Numetric
Numeric
NMumeric
Character

Numeric

1o

10
10

173

(EQOQ.DBF)
Width

G
7

4

G o O 0 o

o
bJ

3

k3

Dec

{8

8]

18]

k)

3




]

14 STOCKMIN Numeric Q@

¥k Total XX 118

4.3. Menggunakan Fasilitas Window untuk Program

Buat program dengan perintah create screen diikuti
dengan namafile. Dari screen layout disediakan 2 pilihan
vaitu dekstop dan window. |
Filihan dekstop artinya membuat program seperti biasa
sedangkan pilibhan window artinva membuat program seperti
diatas lembar kertas. Dengan pilihan window maka lembar
dapat digerakkan.

Untuk menggerakkan window kita perlu fungsi vang
sudah ada di FoxFro 2.5 For DOS. Dan untuk mengaktifkan
fungsi tersebut kita perlu menggunakan tombol tertentu
vanyg ada di keyboard. Tombol tertentu ini harus kita

definisikan sendiri.

Fungsi vang diperlukan untuk menggerakkan window

adalah :
Nama fungsi Guna
JMWI MOVE untuk memindahkan window
MWI ROTAT untuk memindahkan kursor antar window

Contoh program




34

DEFINE FOFUP window MARGIN RELATIVE SHADOW COLOR
SCHEME 4
DEFINE BAR _MWI_MOVE OF window PROMPT "Move ...." ;
KEY CTRL+V, "myn
DEFINE BAR 2 OF window FROMPT "\~"
DEFINE BAR' _MWI_ROTAT OF window FROMPT “Cycle .." ;

KEY CTRL+Y, "~y"

4.4. Memilih Data dengan SOL

Perintah baru S0l SELECT FouPro menyvediakan
kemampuan memanggil data kecepatan tinggi dari satu file
database atau‘lebih. Hasil dari pernyvataan SELECT itu
dapat diarahkan ke layar, ke file database, atau ke
printer. SELECT menawarkan solusi vang cepat dan mudah.

Ferintah SELECT dapat menyusun dari query file
tunggal sederhana menjadi gabungan kompleks dan
pengelompokan. Dengan SQL SELECT, kita dapat memanggil
sejumlah baris (ALL/éemua atau DISTINCT/tertentu) dari
satu atau lebih file database, dan secara optional
menyortir hasilnya dengan kata ORDER BY. Kata ALL
mencakup baris duplikat. kKata DISTINCT menghilangkan

baris duplikat. SELECT dapat memanggil setiap baris vang




cocok dengan kondisi filter logik di kata WHERE (kata
WHERE sama dengan kata FOR dalam FoxPro), atau dapat
mengumpulkan sejumlah baris bila kita memakai fungsi
kolom seperti AVE(), COUNT(), MIN(), MAX(), dan SUM()
dalam daftar field vang ditentukan.

Sebagai contoh ketika kita mengeluarkan perintah :

SELECT ¥ FROM <databasel

Semua baris tersebut dapat ditemubkan di file
database. Ketika kita mengeluarkan perintah :

SELECT SUM(Lnumeric fieldr) FROM <databasefile:
dihasilkan satu baris tunggal menampilkan sejumlah field
numer ik yang telah ditentukan. Kita juga dapat
mengelompokan  kumpulan field itu dengan memakai kata
GROUF BY. Contohnya, jika kita ingin menjumlahkan gaji
pegawai vang dikelompokan berdasarkan DEPT, maka bisa
memakai perintah di bawah ini 3

SELECT dept,SUM(gaji) 3

FROM employee ;
GROUP BY dept
Ini akan menampilkan semua departemen dan jumlah

gajl setiap departeman, sebagai berikut :
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sales 488 .333
admin 8.228
engin 226 .903

Kita Jjuga dapat mengisolasi sejumlah baris dengan
kondisi logik di kata HAVING. HAVING pada dasarnya
adalah kata kata WHERE untuk kumpulan. Dengan memperluas
contoh di atas, kita dapat membatasi query pada sejumlah
baris ynga mengandung SUM(gaji) lebih besar dari 10.0%0,
seperti @

SELECT dept,S8UM(gaji) 3

FROM emplovee

-

GROUFP BY dept 3

HAVING SUM(gaji) » 10050

4.5. Manfaat File OFPERATOR.DBF

File operator.dbf digunakan oleh supervisor untuk
membatasi akses dari pemakai.

Tidak semua karyawan dari FPT. AJI dapat menjalankan
program ini, hanya karvawan vang terdaftar di file

operator.dbf vang bisa menjalankan.
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4.7. Sistem Program

Sistem program vyvang digunakan dapat diuraikan

sebagai

1'

]

4

4.

berikut

Menampilkan nama dan alamat perusahaan.
Meminta pengisian nama dan password.
Menampilkan nama perusahaan.

Menampilkan menu utama.

Menu utama mempunyai beberapa pilihan submenu dan

dimungkinkan pilihan submenu akan mempunyai submenu lagi

hingga level vang terkecil.

Menu utama terdiri dari @

1.

System sebagai fasilitas pendukung untuk sistem
program., Misalnya fasilitas uwntuk mengatur
tanggal, kalkulator, backup, restore, reindex
dan pengaturan window.

Master sebagai file master dari sistem program
vang terdiri dari file supplier, file catalog,
dan file operator. File supplier berisi
identitas supplier. File catalog berisi
identitas bahan baku. File operator digunakan

untuk mengakses file—~file vang sudah ditentukan
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oleh Supervisor terhadap seseorang.

Transaction sebagail file transaksi dari sistem
program vyang terdiri dari file pemesanan, file
terima, file retur, dan file pembavaran.

Report untuk mencetak seluruh laporan, dimana
gsetiap laporan bisa dicetak dilayar, diprinter,

dan juga difile.




BAEBR WV

PENUTUR

S5.1. Kesimpulan

Frogram ini dibuat khusus untuk pabrik sepétu FT.
AJI  yang pada awalnya hanya memakai alat "manual"
kemudian dikembanghkan dengan komputerisasi.
Komputerisasi yang dilakukan FPT. AJI secara step by
step. Frogram vyang saya buat merupakan komputerisasi
tahap awal yaitu dalam hal persediaan stok bahan baku.

Frogram ini sudah dipakai oleh PT. AJI dan mendapat
sambutan yang baik. Bahkan dari direktur FT. AJI, tidak
menyangka kalau hasilnya cukup bagus. Bagian operator
dari PT. AJI juga dapat menggunakan dengan mudah dan
sampai saat ini tidak ada gangguan baik dari program

maupun dari pengguna program ini.

5.2. Saran

Disarankan pada para mahasiswa vang berminat dalam
mengembangkan software ini, untuk melengkapihya dengan
suatu  utiliti vang menangani analisa secara statistik

dalam membuat prediksi persediaan stok bahan baku.
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Diharapkan Jjuga, program ini nantinya

dengan memakai Local Area Network.
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dapat digunakan
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